N

{@%\ Proceedings Series of Educational Studies
[ o
%_J Proceeding of International Seminar Indonesia-Malaysia 2023

Kajian Ontologi Resiliensi Akademik dalam Kaitannya
dengan Academic Adjustment Peserta Didik Baru

Usrotun Diniyah*, Nur Hidayah, Yuliati Hotifah
Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia
*Penulis korespondensi, Surel: usrotun.diniyah.2301118@students.um.ac.id

Abstract

The first year in education is a challenging period for a student. Therefore, every new student
entering a higher level of education must possess good adjustment abilities, one of which is academic
adjustment. Academic adjustment is a significant factor in a student's educational success. It refers
to a student's capability to meet academic demands satisfactorily. To excel in academic adjustment,
new students need to have academic resilience. Academic resilience is a student's ability to overcome
various academic challenges while maintaining high performance. This research aims to explore the
essence of academic resilience and its influence on the academic adjustment of new learners. The
method used in this research is library research. The findings reveal that various aspects of academic
resilience can be utilized to optimize the academic adjustment of new learners. It is hoped that the
discoveries from this research can contribute to educational practitioners in developing more
effective strategies to assist new students in achieving academic success.
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Abstrak

Tahun pertama dalam pendidikan merupakan tahun yang berat untuk seorang peserta didik. Oleh
karena itu setiap peserta didik baru yang memasuki tingkat pendidikan lebih tinggi harus memiliki
kemampuan penyesuaian yang baik, salah satunya adalah kemampuan penyesuaian
akademik/academic adjustment. Penyesuaian akademik merupakan salah satu faktor utama
keberhasilan pendidikan peserta didik. Penyesuaian akademik merujuk pada kemampuan peserta
didik dalam memenuhi tuntutan akademik secara memuaskan. Untuk dapat melakukan penyesuaian
akademik dengan baik, peserta didik baru perlu memiliki resiliensi akademik. Resiliensi akademik
merupakan kemampuan peserta didik dalam mengatasi berbagai tantangan akademik sehingga tetap
berprestasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui esensi/hakikat resiliensi akademik dan
pengaruhnya terhadap academic adjustment/penyesuaian akademik peserta didik baru. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa sejumlah aspek-aspek dalam resiliensi akademik dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan penyesuaian akademik peserta didik baru. Temuan dalam penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap praktisi pendidikan untuk dapat mengembangkan strategi
yang lebih efektif untuk membantu peserta didik baru dalam mencapai keberhasilan akademik.

Kata kunci: Kajian Ontologi; Resiliensi Akademik; Academic Adjustment

1. Pendahuluan .
Satuan pendidikan formal di Indonesia memiliki jenjang mulai dari PAUD, TK/RA,

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Setiap jenjang
memiliki tantangan dan ciri khas tersendiri yang menyebabkan beberapa kebiasaan belajar di
jenjang sebelumnya dikembangkan menjadi cara belajar baru sesuai dengan karakterisktik
dan kebutuhan jenjang pendidikan baru (Arum et al., 2021). Menurut Olivas (2017), tahun
pertama menjadi tahun yang sangat berat bagi seorang mahapeserta didik di perguruan tinggi
sebab terdapat banyak tuntutan yang sulit diatasi oleh mahapeserta didik, begitu pula yang
terjadi pada peserta didik di sekolah. Oleh karena itu, setiap peserta didik baru yang memasuki
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tingkat pendidikan lebih tinggi perlu melakukan adaptasi/penyesuaian diri. Adaptasi
diartikan sebagai suatu proses penyesuaian yang dilakukan oleh peserta didik baru agar
tercapai keselarasan antara dirinya sendiri dan lingkungannya sehingga dia dapat mengatasi
segala kesulitan, masalah, konflik, serta frustasi secara efektif dan efisien (Marwanto, 2013).
Salah satu penyesuaian yang perlu dilakukan peserta didik baru adalah penyesuaian
akademik/academic adjustment. Penyesuaian akademik termasuk bagaimana peserta didik
dapat menyesuaikan diri untuk memenuhi tuntutan akademik, berkonsentrasi, berpartisipasi
dalam kegiatan kelas, serta mentaati tata tertib di sekolah baru (Anselem & Akanaeme, 2021).
Menurut Clarke (2020), penyesuaian akademik sangat penting untuk proses pembelajaran
peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Crede dan Niehorster
(2012) yang menyebutkan bahwa keberhasilan adaptasi peserta didik di tahun pertama dapat
menjadi acuan/perkiraan keberhasilan akademik peserta didik di tahun selanjutnya.

Namun, kenyataannya banyak peserta didik baru yang belum dapat beradaptasi dengan
akademik sekolah. Peserta didik yang belum mampu beradaptasi dapat mengalami beberapa
masalah, seperti kurangnya interaksi peserta didik dengan teman, tidak aktif dalam kegiatan
sekolah, serta kesulitan belajar (Alpasino, 2019). Lebih lanjut, dampak yang ditimbulkan
apabila peserta didik tidak mampu melakukan academic adjustment/penyesuaian akademik
akan menjadi pendiam, tertutup, tidak memiliki hubungan yang baik dengan teman, gangguan
emosional, memiliki kecenderungan untuk melanggar peraturan, berperilaku agresif, serta
mengisolasi diri dari lingkungan pergaulan di sekolah yang kesemuanya mengarahkan pada
pencapaian akademik yang buruk (Igbal and Fatima 2013).

Peserta didik baru di lingkungan akademik sering dihadapkan pada perubahan
lingkungan, beban belajar yang meningkat, dan tekanan sosial. Maka untuk menghindari
dampak negatif yang ditimbulkan oleh gagalnya academic adjustment/penyesuaian akademik
pada peserta didik baru, maka diperlukan kemampuan resiliensi akademik yang baik peserta
didik untuk mengatasi hambatan yang menyebabkan gagalnya penyesuaian akademik
tersebut. Sebab menurut Sabouripour & Roslan (2015) resiliensi berperan penting dalam
membantu peserta didik baru menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Resiliensi
merupakan kekuatan dan ketangguhan yang ada dalam diri seseorang. Sedangkan resiliensi
akademik mengacu resiliensi dalam proses pembelajaran yang mencerminkan ketangguhan
dan kekuatan peserta didik dalam menghadapi kesulitan dalam aktivitas belajar yang dia
lakukan. Resiliensi akademik terjadi ketika peserta didik dapat menekan berbagai hambatan
yang dia alami selama proses belajar (Hendriani 2017). Peserta didik yang memiliki resiliensi
akademik, memiliki daya untuk mengatasi hambatan dan kesulitan sehingga dapat membantu
peserta didik dalam melakukan penyesuaian (Kumalasari and Akmal 2020). Sehingga resiliensi
akademik menjadi kunci dalam membantu peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan
tantangan ini.

Kajian ontologi terhadap resiliensi akademik dalam kaitannya dengan academic
adjustment dirasa perlu sebab dengan mempelajari ontologi resiliensi akademik dalam
kaitannya dengan academic adjustment dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya
keberadaan resiliensi akademik dalam kaitannya dengan academic adjustment. Sebab kajian
ontologi adalah sebuah kajian dalam filsafat ilmu yang membahas dan memahami tentang
hakikat atau esensi tentang sesuatu yang ada, termasuk menelaah tentang alasan mengapa
sesuatu itu saat ini ada (urgensi keberadaan sesuatu) (Winata and Sahudi 2020)
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Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan maka penting untuk membahas kajian
ontologi resiliensi akademik dalam kaitannya dengan resiliensi akademik peserta didik baru.
Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui esensi/hakikat
resiliensi akademik dan pengaruhnya terhadap academic adjustment/penyesuaian akademik
peserta didik baru.

2. Metode

Penelitan ini mengunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan adalah sebuah metode penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan telaah
terhadap literatur-literatur yang sesuai dengan topik penelitian yang dibahas. Penelitian
kepustakaan erat kaitannya dengan kegiatan menganalisis teks untuk mendapatkan fakta valid
yang diperlukan dalam sebuah penelitian (Hamzah, 2022). Penelitian ini dilaksanakan dalam
enam tahap, yaitu: (1) menentukan topik penelitian; (2) membuat kerangka kerja penelitian;
(3) mencari literatur yang sesuai; (4) membaca dan menelaah literatur yang didapatkan; (5)
menagalisis literatur; (6) menyusun laporan hasil penelitian. Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari beberapa pangkalan data artikel jurnal nasional maupun internasional, seperti
SINTA, Google Schoolar, Sagepub, Sciencediriect, Research Gate, dan Springer yang memiliki
relevansi dengan topik resiliensi akademik dan Academic adjustment yang dibahas dalam
penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis isi yaitu sebuah metode
yang digunakan untuk menganalisis muatan teks bacaan dengan tujuan untuk menguraikan
dan menyimpulkan isi dari suatu bacaan sehingga diperoleh data akurat dan valid yang sesuai
dengan topik dan tujuan penelitian. Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk naratif
sehingga dapat lebih mudah dipahami.

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Resiliensi Akademik
Resiliensi adalah kemampuan penyesuaian positif yang dilakukan seseorang untuk

dapat mengatasi segala kesulitan, hambatan, rintangan, serta tantangan dalam hidup. Juga
kemampuan untuk bangkit kembali setelah mengalami kesulitan maupun hal yang tidak
menyenangkan dan menjadikan pengalaman tersebut sebagai sarana untuk berkembang dan
bangkit dalam menghadapi tantangan baru selanjutnya (Hendriani 2017). Dalam dunia
pendidikan dikenal pula salah satu jenis resiliensi yakni resiliensi akademik. Menurut Cassidy
(2016), resiliensi akademik adalah resiliensi pada bidang akademik yang menunjukkan
kemampuan peserta didik untuk terus bangkit ketika mengalami kegagalan dalam proses
belajarnya. Selnjutnya Kartika & Indrawati (2016) menjelaskan bahwa resiliensi akademik
merupakan kemampuan peserta didik dalam meghadapi kesulitan serta kemampuan untuk
bangkit dari keterpurukan sehingga dapat melakukan penyesuaian terhadap tekanan dan
tuntutan akademik. Resiliensi akademik merupakan sebuah proses dinamis yang terjadi ketika
seorang peserta didik menggunakan segala kekuatannya untuk mengatasi berbagai
pengalaman tidak menyenangkan dan berbagai kesulitan serta dapat memiliki kekuatan untuk
bangkit kembali setelah menghadapi situasi yang sulit serta tekanan sehingga mereka dapat
melaksanakan proses belajarnya dengan baik (Boatman 2014).

Resiliensi akademik menjadi sangat penting untuk dimiliki peserta didik baru agar
mereka mampu memberikan tanggapan yang positif terhadap permasalahan yang dialami
sehingga mereka dapat bertahan serta bangkit ketika dalam kondisi sulit di tahun awal mereka
bersekolah (Mir’atannisa, Rusmana, and Budiman 2019). Peserta didik baru perlu memiliki
ketahanan (resiliensi) dan kemampuan beradaptasi dalam memenuhi tuntutan akademik,
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tuntutan kurikulum dengan beban tugas yang lebih berat, serta kemampuan berfikir yang lebih
kritis dan kompleks dibanding jenjang sebelumnya (Aydin Siinbiil and Yerin Giineri 2019).
Peserta didik baru yang memiliki resiliensi akademik yang baik menunjukkan respon positif
baik dalam segi pemikiran maupun tindakan yang adaptif dalam menghadapi permasalahan
akademik yang dialaminya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan melakukan
resiliensi akademik dibutuhkan untuk mengatasi masalah akdemik peserta didik (Kumalasari
and Akmal 2020).

Menurut Cassidy (2016) ada tiga dimensi yang membentuk resiliensi akademik, yakni:
(1) Ketekunan. Dimana peserta didik tidak mudah menyerah, selalu ingin mencoba
menyelesaikan masalahnya dengan berbagai cara, serta melihat hambatan sebagai tantangan
dan sarana untuk maju menjadi pribadi yang lebih baik; (2) Penyesuaian diri dalam mencari
bantuan. Menggambarkan bagaimana peserta didik dapat memahami kekuatan dan kelemahan
yang ada dalam dirinya dalam konteks belajar serta mampu untuk mencari bantuan dan
dukungan kepada pihak lain dalam usahanya melakukan adaptasi dengan hambatan maupun
situasi yang tidak menyenangkan; (3) Pengaruh negatif dan respon emosional. Adalah
bagaimana peserta didik mampu mengatasi perasaan negatif takut, cemas, gelisah, khawatir
tentang tugas yang diberikan di sekolah dengan respon positif seperti dapat menganalisis dan
mengetahui jalan keluar dari perasaan dan masalah tersebut. Ketiga dimensi ini harus dimiliki
oleh peserta didik baru sehingga mereka dapat memandang kesulitan dan hambatan akademik
yang mereka alami sebagai sebuah tantangan yang untuk dicari jalan keluarnya sehingga
mereka dapat bertahan dalam lingkungan sekolah mereka yang baru.

Resiliensi akademik adalah sebuah proses dinamis dimana tingkat tinggi rendahnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal dari peserta didik itu sendiri maupun
faktor eksternal di luar peserta didik. Dalam penelitian yang dilakukan Faturrohmah & Sagita
(2022), mengungkap beberapa faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik peserta didik,
yaitu: (1) Faktor individu. Termasuk kemampuan kognitif, konsep diri, kemampuan
bersosialisasi, serta kemampuan peserta didik dalam mengestimasi kejadian negatif yang
mungkin mereka alami; (2) Faktor keluarga. Dukungan yang diberikan keluarga sangat penting
bagi peserta didik yang mengalami masa-masa sulit dalam kehidupan akademiknya, dengan
adanya dukungan tersebut peserta didik akan memiliki ketahanan lebih baik untuk menjalani
kondisi yang kurang menguntungkan dalam kehidupan akademiknya; (3) Faktor kominitas.
Peserta didik yang berada dalam suatu komunitas yang kohesif akan memiliki tingkat resiliensi
akademik yang lebih tinggi sebab mereka akan selalu mendapat support baik moril maupun
materil dari anggota komunitasnya yang lain dalam menghadapi masa-masa sulit terkait
permasalahan akademiknya. Sedangkan Cassidy (2016) membagi faktor yang mempengaruhi
resiliensi akademik menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi bagaimana peserta didik menyikapi kekurangan serta kelebihannya, kemampuan
problem solving, kemampuan bersosialisasi dengan baik, serta tingkat spiritualitas dan
religiusitas peserta didik. Sedangkan faktor eksternal meliputi pola asuh orang tua yang
membentuk kepribadian serta value peserta didik.

Adapun fungsi utama resiliensi akademik bagi peserta didik baru menurut Maharani &
Nursalim (2022), adalah sebagai berikut: (1) memberikan kemampuan peserta didik untuk
dapat mengetahui dan mengontrol hal-hal yang bisa atau tidak bisa dikontrol; (2) memberikan
kemampuan bagi peserta didik untuk tidak putus asa dalam menghadapi segala masalah dan
hambatan dalam kehidupannya; (3) memberikan kekuatan kepada peserta didik untuk dapat
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bangkit dari pengalaman tidak menyenangkan dalam dunia akademiknya; (4) memberikan
semangat kepada peserta didik untuk dapat terus meraih prestasi serta merahih kehidupan
yang nyaman dan bahagia.

3.2. Academic Adjustment Peserta Didik Baru
Academic adjustment/penyesuaian akademik merupakan proses bagaimana peserta

didik berusaha merespon dengan positif terkait berbagai jenis tuntutan akademik yang terkait
respon mental dan tingah laku (Nindira, Sitasari, and M. Safitri 2021). Sedangkan menurut
Manaressy & Rozaly academic adjustment (2021) merupakan kemampuan peserta didik untuk
mengerjakan tugas tepat waktu, memperoleh nilai maksimal di atas KKM, tidak mudah
menyerah dalam belajar, memandang suatu kesulitan belajar sebagai tantangan, serta
kemampuan untuk mendapatkan informasi belajar dengan berbagai cara. Peserta didik dengan
academic adjustment/penyesuaian akademik yang tinggi akan memiliki kemampuan
pemenuhan tuntutan akademik yang sehat, seperti dapat mengerjakan tugas dengan baik,
tetap aktif dalam proses belajar, berani bertanya kepada teman atau guru saat tidak mengerti
akan pembelajaran yag berlangsung, serta tidak mudah menyerah dalam mengatasi kesulitan
dalam proses pembelajaran. Ada beberapa aspek dalam academic adjustment/penyesuaian
akademik, yaitu: (1) keberhasilan akademik; (2) usaha yang memuaskan; (3) pengetahuan
yang berharga; (4) pengembangan intelektual; (5) pencapaian tujuan belajar; (6) keinginan
dan ketertarikan (Nindira et al. 2021).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi academic adjustment/penyesuaian
akademik peserta diidk, yaitu: (1) kebudayaan peserta didik; (2) kondisi fisik; (3) kondisi
lingkungan; (4) kebudayaan peserta didik; (5) perkembangan dan kematangan emosional
peserta didik (Widyawati, Sutja, and Sarman 2023). Selanjutnya, menurut Aridhona (2017)
pola asuh orang tua dapat mempengaruhi peserta didik baru dalam melakukan penyesuaian di
lingkungan sekolah barunya. Pola asuh orang tua dapat membentuk kepribadian peserta didik
sehingga sangat menentukan bagaimana peserta berinteraksi dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Nisa, Tiatri, & Mularsih (2018),
menyebutkan bahwa dukungan teman sebaya dapat meningkatkan kemampuan academic
adjustment peserta didik.

Tahun pertama merupakan tahun yang sangat krusial bagi peserta didik sebab
bagaimana peserta didik melewati tahun pertama pendidikannya dapat menjadi prediktor
keberhasilan maupun kegagalan di tahun-tahun sebelumnya. Oleh karena itu academic
adjustment/penyesuaian akademik menjadi suatu skill yang penting dimiliki peserta didik
baru. Peserta didik baru yang tidak memiki kemampuan penyesuaian akademik yang baik
mengakibatkan peserta didik tersebut memiliki indeks prestasi akademik yang rendah,
performa akademik yang kurang bagus, kesepian, serta memiliki perasaan terisolasi
(Rahmadani and Mukti 2020).

3.3. Kajian Ontologi Resiliensi Akademik dalam Kaitannya dengan Academic
Adjustment Peserta Didik Baru
Ontologi berasal dari bahasa Yunani yaitu ontos yang berarti ada dan logos yang berarti

ilmu (Marsh and Stoker 2021). Ontologi masuk pada filsafat dasar yang dalam kajiannya
mencoba mengungkap makna dan maksud dari apa yang ada, sifat dasar sesuatu yang ada,
serta mampu menyatakan yang ada. Secara lebih rinci, ontologi disebutkan menjadi salah satu
landasan penelitian dan diskusi filsafat. Ontologi mempelajari realitas yang ada, yaitu
mempelajari realitas. Jadi, realitas yang dimaksud adalah sesuatu yang benar-benar nyata dan
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kemudian terbukti keberadaannya. Fakta ini mengarah pada sesuatu yang nyata. Ontologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang memperoleh dan memahami makna sesuatu yang ada,
memahami mengapa sesuatu itu ada, dan apa yang menjadikannya ada, hingga diperoleh
pengetahuan tentang ilmu pengetahuan. Ilmu yang diperoleh kemudian dikembangkan
menjadi kajian filsafat. Ontologi memunculkan pertanyaan tentang apa hakikat eksistensial
dari realitas yang ada saat ini (Winata and Sahudi 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat
Winata & Sahudi (2020) yang menyebutkan bahwa kajian ontologi berusaha mengungkapkan
hakikat atau esensi dari sesuatu yang keberadaannya memang diyakini ada. Hakikat memiliki
makna sebab terdalam terjadinya sesuatu, termasuk eksistensi sesuatu yang didalamnya
termasuk substansi sesuatu tersebut (Vidiasari et al. 2023).

Dalam mengkaji esensi atau hakikat resiliensi akademik dalam kaitannya dengan
academic adjustment peserta didik baru. Tentu kita tidak bisa lepas dari kajian mengenai
hubungan kedua hal tersebut. Menurut Septiani & Fitria (2016), resiliensi adalah kemampuan
untuk pulih atau memulihkan diri dari stres, beradaptasi dengan situasi stres, tidak jatuh sakit
meskipun mengalami kesulitan besar, dan tetap berfungsi meskipun stres atau kesulitan.
Kemampuan seseorang dalam beradaptasi dipengaruhi oleh keterampilan pribadi dalam
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. Pada kenyataannya, seseorang akan cenderung
beradaptasi dengan kondisi lingkungan agar dapat bertahan dalam menghadapi berbagai
kondisi dan situasi yang tidak terduga (Fauzan and Heru 2021). Dalam penelitian yang
dilakukan Fauzan & Mugiarso (2021) yang membahas hubungan antara penyesuaian diri
dengan resiliensi akademik siswa. Berdasarkan analisis data penelitian, terdapat korelasi
positif yang signifikan antara penyesuaian diri dengan ketahanan akademik dalam
menghadapi pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMA di Semarang, Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian
diri siswa dengan penyesuaian akademik. Dari beberapa kajian hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara resiliensi akademik dengan
academic adjustable peserta didik baru.

Ketidakmampuan peserta didik dalam beradaptasi dengan kurikulum dan standar
sekolah baru dapat menyebabkan mereka stres. Peserta didik baru akan terbebani dengan
tuntutan akademik seperti keharusan untuk menjadi unggul dan berprestasiSituasi ini dapat
menyebabkan peningkatan stres akademik. Untuk itu, adanya resiliensi akademik sangat
diperlukan peserta didik dalam mengatasi hal tersebut sehingga mereka juga dapat ters
berprestasi dalam lingkungan akademik sekolahnya yang baru (Barseli, Ifdil, and Nikmarijal
2017). Resiliensi akademik mencerminkan bagaimana seorang peserta didik mampu
mengatasi berbagai pengalaman atau tantangan negatif yang membebani, menekan, dan
menghambat dalam proses pembelajaran sehingga mampu beradaptasi dengan baik dan
melaksanakan setiap persyaratan akademik (Hendriani 2017). Oleh sebab itu, resiliensi adalah
hal yang penting untuk dimiliki semua orang, terutama peserta didik baru. Sebab resiliensi
sebagai kemampuan beradaptasi positif yang membantu seseorang bertahan, mengatasi,
menjadi lebih kuat, dan bahkan berubah dan berkembang dalam situasi sulit sekalipun
(Mir’atannisa et al. 2019).

Resiliensi akademis bukanlah bawaan atau diperoleh dalam diri seseorang, namun
diperoleh melalui latihan dalam menghadapi stres. Peran orang tua dan guru sangat penting
dalam proses melatih seseorang dalam menghadapi tekanan hidup (Poerwanto and Prihastiwi
2017). Dalam konteks pendidikan, resiliensi akademik peserta didik dapat ditingkatkan
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melalui layanan bimbingan dan konseling dengan metode psikoedukasi (Puspitasari and
Menanti 2020). Guru bimbingan dan konseling dapat melakukan upaya prefentif, promotif, dan
kuratif untuk mengatasi masalah yang terkait dengan resiliensi akademik peserta didik baru
(Irawan, Renata, and Dachmiati 2022).

Kajian ontologi resiliensi akademik dalam kaitannya dengan academic adjustment
peserta didik baru dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
fleksibilitas akademik mempengaruhi penyesuaian akademik mahasiswa baru. Penelitian ini
dapat membantu mengembangkan program yang dapat meningkatkan ketahanan akademik
mahasiswa baru, sehingga membantu mereka lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan
akademik baru dan mencapai prestasi akademik yang tinggi. Implikasi dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi landasan oleh guru Bimbingan dan Konseling di sekolah dalam
melakukan inovasi-inovasi pelayanan bimbingan dan konseling terkait dengan program
peningkatan resiliensi akademik peserta didik baru.

4. Simpulan .

Academic Adjustment/penyesuaian akademik merupakan proses penyesuaian yang
dilakukan peserta didik dalam menghadapi tuntutan akademik di lingkungan pendidikan
barunya. Proses penyesuaian ini dapat berlangsung lancar maupun mengalami hambatan.
Adanya resiliensi akademik membantu peserta didik baru dalam mengatasi kesulitan dalam
proses academic adjustment/penyesuaian akademik yang dilakukannya. Kajian ontologi
tentang hal ini memberikan pemahaman bahwa peserta didik baru yang memiliki resiliensi
akademik yang tinggi akan lebih mampu mengatasi kesulitan akademik serta lebih mampu
beradaptasi dalam lingkungan pendidikannya yang baru. Implikasi dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan Kkontribusi terhadap praktisi pendidikan untuk dapat
mengembangkan strategi pelayanan yang lebih efektif saat masa orientasi sekolah untuk
meningkatkan resiliensi akademik mereka sehingga dapat membantu peserta didik baru
mencapai keberhasilan penyesuaian akademik/academic adjustment mulai tahun pertama
pendidikannya.
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